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LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan

Analisis dan perancangan sistem seperti yang ditkampoleh penganalisis
sistem berupaya menganalisigput data atau aliran data secara sistematika,
memproses atau mentransformasikan data, menyimatn dhn menghasilkan
output informasi dalam konteks bisnis khusus. (KthrE. Kendalldan Julie E.
Kendall, 2010:7)

Di dalam tahap analisis sistem terdapat langkapkiaim dasar yang
harusdilakukan oleh analisis sistem sebagai berikut

1. Identify yaitu mengidentifikasi masalah.

Mengidentifikasi (mengenal) masalah merupakan lahgkpertama
yangdilakukan  dalam tahap analisis sistem. Masalatlapat
diidentifikasikansebagai suatu pernyataan yanggofikan untuk dipecahkan.
Masalah inilahyang menyebabkan sasaran dari stsdekdapat dicapai.

2. Understandyaitu memahami cara kerja dari sistem yang ada.

Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalahamami kerja dari
sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengampelajari secara
rincibagaimana sistem yang ada beroperasi.

3. Analyzeyaitu menganalisa sistem.
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Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telgberdleh dari
hasilpenelitian yang telah dilakukan. Menganalisesil penelitian sering

kalidilakukan oleh analis sistem yang masih baru.

2.2  Sistem

Sistem berasal dari bahasa Yunani yang artinya tkasa Di
dalammendefinisikan pengertian sistem ada dua kmmpendekatan yang
harusdiperhatikan yaitu menekankan pada prosedar rdanekankan pada
komponenatau elemennya.

Berikut pengertian sistem menurut para ahli :

1. Menurut Kenneth E. Kendall dan Julie E. Kendall1@®%23), “suatu
sistem adalah serangkaian subsistem yang salikejttdan tergantung
satu sama lain, bekerja bersama-sama untuk mentajpain dan
sasaran yang sudah ditetapkansebelumnya. Semean smemiliki

input, prosesputput dan umpan balik.”

Dari definisi di atas dapat dirinci lebih lanjut ngertian sistem
secaraumum, yaitu:

1. Setiap sistem terdiri lebih dari satu komponen.

2. Komponen-komponen dalam sistem saling berintei@ddsiterhubung.

3. Suatu sistem mempunyai pola yang terpadu untuk keetakan

kegiatan.

Berdasarkan definisi diatas, sistem dapat diartdelragai kumpulan dari

beberapa komponen yang saling terhubung dan beker@m untuk mencapai
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tujuan. Sistem ini berjalan berdasarkan pola yaght dibuat dengan aturan-
aturan operasi sistem yang terdiri dari masukansq®, keluaran, serta suatu
totalis yang digerakkan oleh suatu subsistem ymladk kkaitannya dengan sistem
yang lebih luas.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifatsidng tertentu,seperti:

1. Komponen-komponerCpomponenis

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yan@ngaberinteraksi
yangartinya saling bekerja sama membentuk satu tdasa Komponen-
komponensistem dapat berupa suatu subsistem atpanbdari sistem. Setiap
sistem tidak peduli betapapun kecilnya, selalu raadgng komponen-

komponen.

2. Batas sistemBoundary

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi astatu sistem
dengansistem yang lainnya atau dengan lingkungamnya. Batas sistem
inimemungkinkan suatu sistem dipandang sebagai dagsatuan. Batas
suatusistem menunjukkan ruang lingkapap@ dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistenrEpivironmeny

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapuluat batas dari sistem
yangmempengaruhi  operasi sistem. Lingkungan luarstersi dapat
bersifatmenguntungkan dan dapat juga Dbersifat ni@ang sistem
tersebut.Lingkungan luar yang menguntungkan merpadnergi dari sistem

dandengan demikian harus tetap dijaga dan dipalinfdedangkan lingkungan
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luaryang merugikan harus ditahan dan dikendalikéalau tidak maka
akanmengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubunglterface

Penghubung merupakan media penghubung antarausistem denganyang
lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan surrdenber dayamengalir
dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. afatu dari satusistem akan
menjadi masukan untuk subsistem yang lainnya demggdaluipenghubung.

5. Masukan [hput)

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalanensistMasukan
dapatberupa masukan perawataraitenance inplitdan masukan sinyasignal
input). Maintenanceinpuaidalah energi yang dimasukkan supaya sistem terseb
dapat beroperasiSignalinput adalah energi yang diproses untukmendapat
keluaran.

6. Keluaran Qutpu)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah daRlasifikasikan
menjadikeluaran yang berguna dan sisa pembuangagluatan dapat

merupakanmasukan untuk subsistem yang lain ateadkegupra sistem.

7. PengolahRroces3}

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengaladp akan merubah
masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksn akangolah masukan
berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain medghdiran berupa barang

jadi.
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8. Sasaran@bjective}

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaratlauKsuatu sistem
tidakmempunyai sasaran, maka operasi sistem tidekn aada gunanya.
Sasarandari sistem sangat menentukan sekali magakandibutuhkan sistem
dankeluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatwensistiikatakan berhasil

bilamengenai sasaran atau tujuannya. (Sutabri,:20D8

2.3  Representasi Pengetahuan
Representasi  pengetahuan adalah suatu bentuk teknik
untukmerepresentasikan basis pengetahuan yangldipdiedalam suatu
skemadiagram tertentu sehingga dapat diketahusificdéerhubungan
antara suatu datadengan data lainnya (Arhami, 28)0:
Beberapa model representasi yang penting adalah :
1. Jaringan SemantilSgmanticNejs
Jaringan semantik adalah teknik representasi pahgat yang
digunakanuntuk informasi proporsional, sedangkan ngya
dimaksudkan denganinformasi proposional adalahypésan yang
mempunyai nilai benar atausalah.
2. Bingkai (Frame
Bingkai berupa kumpulan slot-slot yang berisi attib
untukmendeskripsikan pengetahuan. Pengetahuan tenguat
dalam slot dapatberupa kejadian, lokasi, situasi@ain elemen-

elemen lainnya.
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3. Logika PredikatPredicateLogig

Logika predikat adalah logika yang digunakan untuk
menganalisis struktinternal kalimat. Logika predikat ditinjau
berdasarkan pada kebenaran dankaidah inferensi k untu
merepresentasikan simbol dan hubungan satudengam lgan.
Logika predikat digunakan untuk menentukankebenaataw
kesalahan sebuah pernyataan, selain itu logikaikateigunakan
untuk merepresentasikan pernyataan tentang objekte.

4. Kaidah ProduksiFroductionRulg

Cara merepresentasikan pengetahuan berbasis kadidah
denganmenggunakan pernyatafr- then Di mana bagian then
akan bernilaibenar jika satu atau lebih sekumpuktia atau
hubungan antar faktadiketahui benar, memenuhi bafi&ecara
umum, dalam bentuk kaidahprodul&i premis Then konklusi;
maka untuk premis yang lebih dari satudapat dihgkam dengan
operator and atau or. Sedangkan bagiankonklusi dapat berupa
kalimat tunggal, beberapa kalimat yangdihubungkangdnand
dan dimungkinkan dikembangkan denggse (Sri Kusumadewi,
2009:22).

Kecepatan dan ketepatan sistem pakar melakukanapama
untukmemberikan keluaran banyak tergantung padaakai-
kaidah yangdisimpan sebagai basis pengetahuan eé&anmme

inferensi yangmemiliki kaidah yang tepat untuk measilkan
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keluaran.Dalam pembangunan sistem berbasis pengetah
pengetahuan yangtelah diekstrak dimasukkan kedgleogram
komputer oleh proses yangdisebut representasi NG
(knowledgerepresentatipn  Sistemrepresentasi pengetahuan
merupakan gabungan dari dua elemen yaknistruktta dan
prosedur menafsirkan inferpretiveprocedure untukpemakaian
pengetahuan yang dimasukkan dalam  struktur data

(SriKusumadewi, 2009:68).

24  MachineLearning

Machine learningdalah cabang dari kecerdasan buatan, asalahirdisipl
iimu yang mencakup perancangan dan pengembangaarit@lg yang
memungkinkan komputer untuk mengembangkan perij@g didasarkan pada
data empiris, seperti dari sensor data basis déitiem pembelajaran dapat
memanfaatkan contoh(data) untuk menangkap ciri yahgerlukan dari
probabilitas yang mendasari (yang tidak diketahDita dapat dilihat sebagai
contoh yang menggambarkan hubungan amarable yang diamati. Fokus besar
penelitian pembelajaran mesin adalah bagaimanaenahgecara otomatis pola
kompleks dan membuat keputusan cerdas berdasaskankksukarannya terjadi
karena himpunan semua perilaku yang mungkin, damust masukkan yang
dimungkinkan, terlalu besar untuk diliput oleh himan contoh pengamatan(data

pelatihan). Karena itu pembelajaran harus meramapatgeneralisasi) perilaku
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dari contoh yang ada untuk menghasilkan keluarary y@erguna dalam kasus-
kasus baru.

Mesin disini adalah mesin dalam pengertian lebimae&ati Sistem
bukan mesin mekanik. Istilah pembelajaran pertamda rkuncul pada disiplin
iimu kecerdasan buatan. Pembelajaran berarti mesampengetahuan,
memahami dengan belajar, mengikuti perintah. Pesgdyah mesin merupakan
salah satu cabang dari kecerdasan buatan yang rhasmbaengenai
pembangunan sistem yang didapat berdasarkan padbelagaran data, atau
sebuah studi yang mempelajari cara untuk memprogebinah komputer untuk
belajar. Inti dari pembelajran mesin adalah reprase dan generalisasi. Pada
tahun 1959, Arthur Samuel mendefinisikan bahwa pmdapran mesin adalah
bidang studi yang memberikan kemampuan untuk bei@pgpa deprogram secara
eksplisit. Kemampuan belajar yang menjadi domingentlkan oleh kemampuan
perangkat lunak atau algoritmanya. Implementasi diepuan belajar dapat
dicapai dengan berbagai teknik, ada yang menggunk&iaahfule), ada yang
menggunakan statistika, ada yang menggunakan patateksiologi yaitu sistem
saraf manusia atau disebut dengan ARMificialNeuralNetworR atau jaringan
saraf tiruan. Pembelajaran mesin dapat berfungsikumeradaptasi dengan suatu

keadaan yang baru, serta untuk mendeteksi dan nneinag@n suatu pola.

25 Metode Bayes

251 TeoremaBayes
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Bayes merupakan teknik prediksi berbasis probabilistétdeshana yang

berdasarkan pada penerapganremaBayegatau aturarBaye3 dengan asumsi

independensi

(ketidaktergantungan) yang kuat (naidengan kata lain,

NaiveBayesmodel yang digunakan adalah “model fitur inde@erid

Dalam Bayes (terutamaNaiveBayes maksud independensi yang kuat pada

fitur adalah bahwa sebuah fitur pada sebuah dda& terkaitan dengan ada atau

tidaknya fitur lain dalam data yang sama.

PrediksiBayesdidasarkan padeeoremaBayeslengan formula umum sebagai

berikut :

AE|H).AH)

H E=
RH E) AB

Penjelasan dari formula tersebut adalah sebagauber

i

Parameter Keterangan
Probabilitas akhir bersyaratdnditional Probability suatu hipotesis H
P(HIE)
terjadi jika diberikan buktigvidencg E terjadi.
P(EIH) Probabilitas sebuah bukti E terjadi akan pemgaruhi hipotesis H.
Probabilitas awal (priori) hipotesis H terjadi tanmemandang buk
P(H)
apapun
Probabilitas awal (priori) bukti E terjadi tanpa mendang
P(E)

hipotesis/bukti yang lain

Ide dasar dari aturaBayesadalah bahwa hasil dari hipotesis atau

peristiwva (H) dapat diperkirakan berdasarkan paelaetapa bukti (E)

yang diamati. Ada beberapa hal penting dari atBarestersebut, yaitu :
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1.Sebuah Probabilitas awal/prior H atau P(H) adgledbabilitas dari
suatu hipotesis sebelum bukti diamati.
2. Sebuah probabilitas akhir H atau P(H|E) adatababilitas dari suatu
hipotesis setelah bukti diamati.
25.2 Karakteristik NaiveBayes
Klasifikasi denganNaiveBayesbekerja berdasarkan teori probabilitas yang
memandang semua fitur dari data sebagai bukti dglapbabilitas. Hal ini
memberikan karakteristiaiveBayesebagai berikut :
NaiveBayesbekerja teguh rébus) terhadap data-data yang terisolasi yang
biasanya merupakan data dengan karakteristik barigdliner). NaiveBayes
juga bisa menangani nilai atribut yang salah dengemgabaikan data latih

selama proses pembangunan model dan prediksi.

1. Tangguh menghadapi atribut yang tidak relevan.
2. Atribut yang mempunyai korelasi bisa mendegradaserfa klasifikasi

NaiveBayeg&arena asumsi independensi atribut tersebut siakhada.

2.6 Klasifikasi

2.6.1 Konsep Klasifikas

Klasifikasi merupakan suatu pekerjaan menilai obgeka untuk
memasukkan ke dalam kelas tertentu dari sejumléds kgang tersedia.
Dalam klasifikasi ada dua perkerjaan utama yangkdKan, yaitu :
pertama, pembangunan model sebagatotypeuntuk disimpan sebagai

memori dan kedua, penggunaan model tersebut untekakokan
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pengenalan/klasifikasi/prediksi pada suatu objdia d&n agar diketahui
di kelas mana objek data tersebut dalam model gardph disimpan.
Contoh aplikasi yang sering ditemui adalah pengitasian jenis

hewan, yang mempunyai sejumlah atribut. Dengabudttiersebut, jika
ada hewan baru, kelas hewannya bisa langsung kiket@ontoh lain
adalah bagaimana melakukan diagnosis penyakit katiker melanoma
(amaliyah et al, 2011), yaitu dengan melakukan @ermgbnan model
berdasarkan data latih yang ada, kemudian mengganalodel tersebut
untuk mengidentifikasi penyakit pasien baru sehindiketahui apakah
pasien tersebut menderita kanker atau tidak.

2.6.2 Mode Klasifikasi

Model dalam klasifikasi mempunyai arti yang samagaa kotak hitam,
dimana ada suatu model yang menerima masukan, kamodmpu melakukan
pemikiran terhadap masukan tersebut dan membejak#aban sebagai keluaran
dari hasil pemikirannya. Kerangka kerjaa(neworR klasifikasi ditunjukan pada
gambar. Pada gambar tersebut disediakan sejuméahidah (x,y) untuk
digunakan sebagai data pembangunan model. Modsbigr kemudian dipakai
untuk memprediksi kelas dari data uji (X,y) sehimgdjketahui kelas y yang

sesungguhnya.



20

Masukkan Data

latih (x,y)

l

Pembangunan
Model <

Masukkan l Keluaran

Data latih Penerapan data uji
(x,y) Model

Algoritma
pelatihan

Gambar 2.ElowchartModel Klasifikasi.

Model yang sudah dibangun pada saat pelatihan kemudapat
digunakan untuk memprediksi label kelas baru yaatyrb diketahui. Dalam
pembangunan model selama proses pelatihan terdiggautukan suatu algoritma
untuk membangunnya, yang disebut algoritma pelatif@arning algorithn).
Ada banyak algoritma pelatihan yang sudah dikemkemgleh para peneliti,
sepertiK-Nearest Neighbor, Artificial Neural Network, SappVector Machine
dan sebagainya. Setiap algoritma mempunyai kelebitzan kekurangan, tetapi
semua algoritma berprinsip sama, yaitu melakukatuspelatihan sehingga di
akhir pelatihan, model dapat memetakan (mempreddetiapvektor masukkan

ke label kelas keluaran dengan benar.

2.6.3 Pengukuran Kinerja Klasifikasi
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Sebuah sistem yang melakukan klasfikasi diharaplamat melakukan
klasifikasi semua set data dengan benar, tetapk tihpat dipungkiri bahwa
kinerja suatu sistem tidak bisa 100% benar sehirsgiah sistem klasifikasi
juga harus diukur kinerjanya. Umumnya, pengukuiaera klasifikasi dilakukan
dengan matriks konfuscénfusion matrix

Matriks konfusi merupakan table pencatat hasil&kklgsifikasi. Kuantitas
matriks konfusi dapat diringkus menjadi dua nilajtu akurasi dan lajerror.
Dengan mengetahui jumlah data yang diklasifikasikaoara benar, kita dapat
mengetahui akurasi hasil prediksi dan dengan mahgetjumlah data yang
diklasifikasikan secara salah, kita dapat menget@jwerror dari prediksi yang
dilakukan. Dua kuantitas ini digunakan sebagai in&inerja klasifikasi. Untuk
menghitung akusari digunakan formula.

jumlah data yang diprediksi secara benar

akurasi = jumlah prediksi yang dilakukan

fi1 + foo
T Foa T for o o

Untuk menghitung lajerror (kesalahan prediksi) digunakan formula

jumlah data yang diprediksi secara salah

laju error = jumlah prediksi yang dilakukan

_ fi1 + foo
fi1 + fio + for + foo

Semua algoritma klasifikasi berusaha membentuk ma@dey mempunyai
akurasi tinggi atau (lajerror yang rendah). Umumnya, model yang dibangun

memprediksikan dengan benar pada semua data yangdneata latihnya, tetapi
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ketika model berhadapan dengana uji, barulah kinerja model dari sebt

algoritma klasifikasi ditentuka

2.7  NaiveBayedJntuk Klasifikasi

Kaitan antareNaiveBayeslengan klasifikasi, korelasi hipotesis dan b
klasifikasi adalah bahwa hipotesis dalteoremaBayesnerupakan label kel
yang menjadi target pemetaan dalam klasifikasiasgkln bukti merupake
fitur-fitur yang menjadikan masukkan dalam model klaa#ik Jika X adala
vectormasukkan yang berisi fitur dan Y adalah label keNaiveBaye dituliskan
dengan P(X|Y). Notasi tersebut berarti probabilitakel kelas Y didaptake
setelah fiturfitur X diamati. Notasi ini disebut juga probalalit akhirprosterior
probability) untuk Y, sedangkan P(Y) disebut probabilitas afpriorProbability)
Y.

Selama prees pelatihan harus dilakukan pembelajaran pratzbakhir
P(Y|X) pada model untuk setiap kombinasi X dan ¥dbasarkan informasi yat
didapat dari data latih. Dengan membangun modskbert, suatu data uji >
dapat diklasifikasikan dengan mencariai Y’ dengan memaksimalkan nil

P(X’|Y’) yang didapa

FormulasiNaive Baye untuk klasifikasi adalah :

P(Y)IL, P(X{|Y)

P(Y|X) = =

P(X|Y) adalah probabilitas data den¢vectorX pada kelas Y. P(®
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Adalah probabilitas awal kelas [N;_,P(X;|Y)adalah probabilitas
independen kelas Y dari semua fitur dalaector X. Nilai P(X) selalu tetap
sehingga dalam perhitungan prediksi nantinya kitggel menghitung bagian
P(Y)IT{_,P(X;]Y) dengan memilih yang terbesar sebagai kelas yapiihdi
sebagai hasil prediksi. Semua probabilitas indeperfd,P(X;|Y) tersebut
merupakan pengaruh semua fitur dari data terhad#ippskelas Y, yang di
notasikan dengan :

P(X|Y=y) =IT{, P(X;|Y)
Setiap set fitur X =X, X,, X3,...,X,} terdiri atasq atribut  dimensi).

Umumnya, Bayes mudah dihitung untuk fitur bertipe kategoris séper
pada kasus klasifikasi hewan dengan fitur “penukupt dengan nilai{bulu,
rambut,cangkang} atau kasus fitur “jenis kelami@hdan nilai {pria, wanita}.
Namun untuk fitur dengan tipe numeric (kontinu) gealakuan khusus sebelum
dimasukkan dalarlaive BayeSCaranya adalah :

1. Melakukan diskretisasi pada setiap fitur kontinm daengganti nilai fitur
kontinu tersebut dengan nilai interval diskret. dRed@atan ini dilakukan
dengan mentransformasikan fitur kontinu ke daldar firdinal.

2. Mengasumsikan bentuk tertentu dari distribusi pbdbdas untuk fitur
kontinu dan memperkirakan parameter distribusi dandata pelatihan.
Distribusi Gaussianbiasanya dipilih untuk mempresentasikan probaisilit
bersyarat dari fitur kontinu pada sebuah kelas |F{(Xisedangkan

distribusiGaussiandikarakteristikkan dengan dua parameter : mealgnu
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varian,a?. Untuk setiap kelagj, probabilitas bersyarat kelgguntuk fitur

Xi adalah :

1
PX;= x| Y = y;) = \/Taijexp

(Xi—pij)?
BT TRRAII PRI

Parametey;; bisa didapat dari mean sampel Xi (x) dari semua tih

yang menjadi milik kelasyj, sedangkans?ij dapat diperkirakan dari varian
sampel §2) dari data latih.
2.8 Paru-paru

Paru-paru adalah organ pada sistem pernapasaspira@s) dan
berhubungan dengan sistem peredaran daigtul@as) vertebrata yang bernapas
dengan udara. Fungsinya adalah menukar oksigen dddra dengan
karbondioksideadari darah.

Berikut adalah bagian dari paru-paru dan fungsinya

Bronkus
Trakea
(Tenggorokan)

Bronkus

Alveolus

Bronkeolus

Fo “%— Diafragma
Kj)—— Alveolus
Gambar 2.3 Bagian Paru-paru.
1. Bronkusadalah batang bercabang yang menghubungkan parukpa

paru-paru kanan, dan trakdaronkustersusun atas tulang rawan, lapisan
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mukosa dan otot polos. Tulang rawan berfungsi sebagagkabronkus
lapisan mukosa menghasilkan lendir untuk menjelzakkel asing yang
akan memasuki paru-paru, dan otot polos membuatddapat bernapas
secara otomatis tanpa disadari.

. Bronkiolus adalah cabang daitbronkus yang bermuara kelveolus
Struktur bronkus tidak memiliki tulang rawan, memiliksilia, dan di
bagian ujung terdiri dari jaringapiteliumberbentuk kubus bersilia.

. Alveolusadalah tempat melakukan pertukaran antara okslgarkarbon
dioksida secaraifusi. Struktur alveolus terdiri dari selaput tipis dan
terdapat banyak kapiler darah. &veolusdarah akan melepaskan karbon
dioksida ke udara dan mengambil oksigen dari udara.

. Pleura adalah selaput yang melapisi paru-paru. Struktursgperti
kantong serta halus dan licin. Fungdeura adalah untuk mengurangi
gesekan saat paru-paru mengembang atau mengdtteaisa terdiri dari
dua lapisan yaitpleuraparietaldanpleuraviseral Terdapat sedikit cairan
yang mengandungilikosaminoglikardiantara kedua lapisan tersebut.

. Diafragmaadalah otot berserat yang menjadi pembatas atagga dada
dan rongga perutDiafragma juga berperan penting dalam proses
pernapasan perudiafragmatersusun atas otot, pembuluh darah, dan saraf
yang disebut sardfenikus

. Trakeaadalah tabung dengan panjang sekitar 5 inci yaggghubungkan
laring dengarbronkus Trakeatersusun atas tulang rawhmalin berbentuk

seperti huruf C dan dilapisi oleépitel bersilia. Fungsitrakea adalah
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sebagai saluran pernapas8ilia yang terdapat dalam sepitel berfungsi
untuk menangkap partikel asing dan membawanya Kagfasehingga

dapat masuk ke sistem pencernaan.

Fungsi Paru-Paru :

1. Paru-paru ialah orgarespirasi untuk pertukaran gas pernapasan karbon
dan oksigemliaksida

2. Karena ketika bernapas karbon kita memancarkanalirdiongsidiaksida
paru merupakan bagian dari sistem ekskresi.

3. Untuk mengontrol pH darah dengan mengubah suatuan#ek
karbondioksida

4. Untuk menyaring bekuan darah yang terbentuk diusteia

5. Untuk mempengaruhi suatu konsentrasi beberapa iakitgls dan obat
yang yang digunakan dalam pengobatan darah.

6. Untuk mengubah suatangiotensinl menjadiangiotensinll oleh suatu
enzimangiotensiaconverting

7. Untuk dapat berfungsi sebagai suatu lapisan petigdbockjantung.

8. Untuk memberikan suatu aliran udara untuk memhugates

9. Fungsi paru-paru juga sebagaiservoir darah didalam tubuhvolume
darah paru ialah rata-rata sekitar 450 mililitesn dsekitar 9 persen dari
total volumedarah dari seluruh sistem peredaran darah.

10.Eskalator ialah suatu sistem pertahanan yang penting tephatfaksi

udara ditanggung. Partikel debu dan bakteri di aidgang dihirup
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terperangkap di suatu lapisan lendir hadir padanpkaanmukosadari
saluran pernapasan dan naik menuju faring olehrdoesi ke atas

pemukularsilia.

2.8.1 Tuberculosis

Tuberculosi{TBC atau TB) adalah penyakit infeksi pada saluran
pernafasan yang disebabkan oleh bakteri. Bakteménupakan bakteri basil yang
sangat kuat sehingga memerlukan waktu lama untulgaitinya. Bakteri ini
lebih sering menginfeksi organ paru-paru (90%) ditdagkan bagian lain tubuh

manusia,TuberculosigTBC) merupakan penyakit menular.

2.8.2 GegalaPenyakit TBC

Penderita yang terserang basil tersebut biasarsyarakngalami demam
tapi tidak terlalu tinggi yang berlangsung lamashinya dirasakan malam hari
disertai keringat malam. Kadang-kadang serangarmaoesepertinfluenzadan
bersifat hilang timbul.Gejala lain, penurunan nafsakan dan berat badan, batuk-
batuk selama lebih dari 3 minggu (dapat disertagda darah), perasaan tidak

enak (alaisg, dan lemah.

o GegalaTuberculosis
» Batuk terus menerus dan berdahak selama tiga @¢&anebih.
» Dahak bercampur darah/batuk darah

» Sesak nafas dan rasa nyeri pada dada
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* Demam/meriang lebih dari sebulan
e Berkeringat pada malam hari tanpa penyebab yaag jel
* Badan lemah dan lesu

* Nafsu makan menurun dan terjadi penurunan berarbad

Paling mudah untuk mengetahui seseorang terkamerculosisjika dia
berkeringat pada malam hari tanpa penyebab yaasg. j#/alaupun tidak bisa
langsung ditetapkan tuberkulosis karena harus ghdisis, tapi itu salah satu
pertanda. Jika Anda lemas, batuk tak berhenti,irpgda dada, dan keringat

pada malam hari, langsung segera periksa.

2.8.3 Penyebab infeksi TBC

Penyakit ini diakibatkan infeksi kuman mikobakteniutuberkulosis yang
dapat menyerang paru, ataupun organ-organ tubnhykiseperti kelenjar getah
bening, usus, ginjal, kandungan, tulang, sampd. iBC dapat mengakibatkan
kematian dan merupakan salah satu penyakit infelkgy menyebabkan kematian

tertinggi.

TBC sangat mudah menular, yaitu lewat cairan diraal napas yang keluar
ke udara lewat batuk/bersin & dihirup oleh oranghyr di sekitarnya. Tidak

semua orang yang menghirup udara yang mengandumgrkliBC akan sakit.

Pada orang-orang yang memiliki tubuh yang sehankadaya tahan tubuh
yang tinggi dan gizi yang baik, penyakit ini tidakan muncul dan kuman TBC

akan "tertidur". Namun,pada mereka yang mengala&kiitangan gizi, daya tahan
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tubuh menurun/ buruk, atau terus-menerus menghidgra yang mengandung
kuman TBC akibat lingkungan yang buruk, akan letmihdah terinfeksi TBC
(menjadi 'TBC aktif') atau dapat juga mengakibatkaman TBC yang "tertidur”

di dalam tubuh dapat aktif kembali (reaktivasi).

Infeksi TBC yang paling sering, yaitu pada parujngekali muncul tanpa
gejala apa pun yang khas, misalnya hanya batulkcb@tgan sehingga sering
diabaikan dan tidak diobati. Padahal, penderita i@ dapat dengan mudah
menularkan kuman TBC ke orang lain dan kuman TBGstenerusak jaringan
paru sampai menimbulkan gejala-gejala yang khaspsaegyakitnya telah cukup

parah.

2.8.4 Pengobatan penyakit TBC

Untuk mendiagnosis TBC, dokter akan melakukan pisean fisik,
terutama di daerah paru/dada, lalu dapat meminteepksaan tambahan berupa
foto rontgendada, tes laboratorium untuk dahak dan darah, jegauberkulin
(mantouxPPD). Pengobatan TBC adalah pengobatan jangkarmganpiasanya

selama 6-9 bulan dengan paling sedikit 3 macam obat

Kondisi ini diperlukan ketekunan dan kedisiplinaaridpasien untuk
meminum obat dan kontrol ke dokter agar dapat sanmal. Apalagi biasanya
setelah 2-3 pekan meminum obat, gejala-gejala TigD &ilang sehingga pasien

menjadi malas meminum obat dan kontrol ke dokter.
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Jika pengobatan TBC tidak tuntas, maka ini dapanbjade berbahaya
karena sering kali obat-obatan yang biasa digunaikdénk TBC tidak mempan
pada kuman TBCrésisten. Akibatnya, harus diobati dengan obat-obat langy
lebih mahal dan "keras". Hal ini harus dihindamgan pengobatan TBC sampai

tuntas.

Pengobatan jangka panjang untuk TBC dengan barhyatkientunya akan
menimbulkan dampak efek samping bagi pasien. Eéekpsg yang biasanya
terjadi pada pengobatan TBC adalah nyeri perut,glgeian/pendengaran
terganggu, kencing seperti air kopi, demam tinggyntah, gatal-gatal dan

kemerahan kulit, rasa panas di kaki/tangan, lessmpai mata/kulit kuning.

Itu sebabnya penting untuk selalu menyampaikan esfakping yang
timbul pada dokter setiap kali kontrol sehinggatdoklapat menyesuaikan dosis,
mengganti obat dengan yang lain, atau melakukarepksaan laboratorium jika

diperlukan.

Pengobatan untuk penyakit-penyakit lain selama qesign TBC pun
sebaiknya harus diatur dokter untuk mencegah efakpsg yang lebih

serius/berbahaya.

Penyakit TBC dapat dicegah dengan cara:
* Mengurangi kontak dengan penderita penyakit TB@.akt
* Menjaga standar hidup yang baik, dengan makanagizibelingkungan

yang sehat, dan berolahraga.
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* Pemberian vaksin BCG (untuk mencegah kasus TBC {elig berat).
Vaksin ini secara rutin diberikan pada semua halita

e Perlu diingat bahwa mereka yang sudah pernah t@rk&C dan diobati,
dapat kembali terkena penyakit yang sama jika tioe#cegahnya dan

menjaga kesehatan tubuhnya.

29  Flowchart

Bagan alir sistem (sisteftowchar) merupakan bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sid#éowchart adalah bagan — bagan
yang mempunyai arus yang menggambarkan langkakdangenyelesaian suatu
masalah Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu algoritmagiyaato,
2009:263).

Flowchart disusun dengan simbol yang dipakai sebagai alat
bantumenggambarkan proses di dalam program. Sisilmiel yang digunakan
dapatdibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yakni sebagakut:

1. FlowDirectionSymbol$Simbol penghubung/alur)

No Simbol Keterangan

Simbol arudlow: untuk menyatakan jalannya

arussuatu proses.

SimbolCommunicationlinkuntuk

menyatakanbahwa adanya transisi suatu
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data/informasi dari satulokasi ke lokasi lainny

a.

SimbolConnector untuk menyatakan

D

3. sambungandari satu proses ke proses lainny
dalamhalaman/lembar yang sama.
SimbolOfflineConnectaruntuk
menyatakansambungan dari satu proses ke

4.

proses lainnya dalamhalaman/lembar yang

berbeda.

Tabel 2.1 TabdFlowDirectionalSymb@umber : Jogiyanto (2009:796)

2. ProcessingSymbol(Simbol proses)

No Simbol Keterangan
Simbol Proses: untuk menyatakan suatu

1. tindakan(proses) tanpa tergantung pada jenis
peralatannya.
SimbolManual untuk menyatakan suatu

2. tindakan(proses) yang tidak dilakukan oleh
komputer.
SimbolDecision untuk menunjukkan suatu

3. kondisitertentu yang akan menghasilkan dua
kemungkinanjawaban, ya/tidak.
SimbolPredefinedProcessintuk menyatakan

4 penyediaan tempat penyimpanan suatu

)

pengolahan

untuk memberi harga awal.
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Simbol Terminal: untuk menyatakan permulaan

akhir suatu program.

SimbolKeyingOperationuntuk menyatakan

segala

jenis operasi yang diproses dengan

menggunakan

suatu mesin yang mempunyayboard

Simboloff-line storageuntuk menunjukkan

bahwa
data dalam simbol ini akan disimpan ke suatl
media

tertentu.

SimbolManual input:untuk memasukkan data

Secara

manualdengan menggunakan onlikeyboard

Tabel 2.2Tabé&rocessingSymbaBumber : Jogiyanto (2009:796)

3. Input-Output Symbol&Simbol masukan-keluaran)
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No Simbol Keterangan
Simbollnput-output untuk menyatakan proses
1. D inputdanoutputtanpa tergantung dengan jenis
peralatannya.
SimbolPunchedCarduntuk menyatakan input
2. berasal
dari kartu atawutputditulis ke kartu.
SimbolMagnetic-tapeunit: untuk menyatakan
input
3. berasal dari pita magnetik atau output disimp
ke pita
magnetik.
SimbolDisk storage untuk menyatakan input
4, G berasal
daridisk atauoutputdisimpan ke disk.
SimbolDocumentuntuk mencetak laporan ke
5. L/_| printer.
SimbolDisplay. untuk menyatakan peralatan
6. <:> output
yang digunakan berupa layar (video, komput

1%
P
~—

Tabel 2.3 Tablérocessing SymboBumber : Jogiyanto (2009:796)

2.10 Data Flow Diagram
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Data Flow Diagram(DFD) merupakan alat yang digunakan padametodologi
pengembangan sistem yang terstruktur. DFD menggarbaarusdata dalam
sistem yang terstruktur dengan jelas.

Elemen dasar dari DFD yaitu:

1. Entitas Luar External Entity/Terminator
Entitas luar adalah entitas yang berada di luatersisyang
memberikan datakepada sistem atau yang menerimamas$i dari
sistem. Entitas ini disebutjuga sumber atau tudata dan dianggap
eksternalterhadap sistem yangsedang digambarkan. Bila sistem
informasi dirancang untuk satubagian/ departemekanfgian lain

yang masih terkait menjadi entitas luar.

Administrator Pelanggan

Gambar 2.6. Entitas Luar
Sumber: Ladjamudin (2009:265)
Pedoman pemberian nama entitas luar:
1) Nama entitas luar berupa kata benda
2) Entitas yang sama bisa digunakan lebih dari Iselas suatu
diagramaliran tertentu untuk menghindari persilangatara jalur-jalur
aliran data.
2. ProsesRProces$
Proses menunjukkan suatu perubahan di dalam catg.aliran
data yangmeninggalkan suatu proses selalu dibeel klang berbeda

dari aliran datayang masuk. Proses berfungsi mesfoanasikan satu



36

atau beberapa datamasukan menjadi satu atau balsatpkeluara

sesuai dengan spesifikasiyang diinginkan. Setiaggs memiliki sati

atau beberapa data masukanserta menghasilkanaatoederapa da

Gambar 2.7 Notasi Proses.

keluaran.

SumberLadjamudin (2009:26!

Pedoman pemberian nama pro

1.

6.

3.

Nama proses berupa kata kerja atau kata bendaasel=alil
yangmencerminkan fungsi proses tersebut, misalistans kontrol

inventaris,sistem hitung bon

. Jangan menggunakan kata proses sebagai | dari nama suat

proses.
Tidak boleh ada beberapa proses yang memiliki nsang sami
Proses harus diberi nomor. Urutan nomor sedapat gk
mengikuti aliran atau urutan proses, namun demikiartan nomo
tidak secara mutlak merupakan urutan prosesra kronologis
Penomoran proses pada tingkat pertama (diagramadalgh 1.0
2.0, 3.0, dan seterusn

Diagram konteks tidak perlu diberi non

Penyimpanan DatiData Stor¢
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Data Store merupakan tempat penyimpanan data ygandaarnr
sistem.Data storeapat disimbolkan dengan bujur sangkar der
salah satu ujungterbuka. Penyimpanan data menamgekgimpanal

manual sepeffile/lemari, ditulis dengan sebuah kata be

atau

Gambar 2.8 Notasi Data Store

Sumber: Ladjamudin (2009:267)

Pedonan pemberian nar data store:
a. Nama harus mencerminkan data store ters
b. Bila namanya lebih dari satu kata, maka harus dikenda

sambunc

4. Arus Data Data Flow)

Arus data menunjukkan perpindahan data dari sakuki titik
lain, damligambarkan dengan garis yang menghubungkan komj
dari sistem. Arusdata ditunjukkan dengan arah paaahgaris dibel
nama atas arus data yangmengalir. Arus data ingatierdi antare
proses, data store danmenunjukkan arus data d@iydag berup

masukan untuk sistem atauhasil pemrosesan s

»
»

Gamba 2.9 Notasi Arus Datumber: Ladjamudin (2009: 2¢
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Pedoman pemberian nama aliran data:

1. Nama aliran data yang terdiri dari beberapa alitata
dihubungkandengan garis sambung.

2. Tidak boleh ada aliran data yang namanya sama, dan
pemberian nama harus mencerminkan isinya.

3. Aliran data yang terdiri dari beberapa elemen ddpgtatakan
dengan grup elemen.

4. Hindari penggunaan kata ‘data’ dan ‘informasi’ untnemberi
nama pada aliran data.

5. Sedapat mungkin nama aliran data ditulis lengkap.

Ketentuan lain:

1. Nama aliran data yang masuk ke dalam suatu pradags lboleh
samadengan nama aliran data yang keluar dari presebut.

2. Aliran data yang masuk ke atau keluar dari datme tidak perlu
diberi nama bila aliran data sederhana dan mudadhdmi serta
aliran datamenggambarkan seluruh data item (saturd utuh).

3. Tidak boleh ada aliran data dari entitas luar k& ddore atau
sebaliknya karena entitas luar bukan bagian dstersi. Hubungan
entitas luar dengandata store harus melalui prqtaesjamudin,

2009:67).

Ada 3 macam DFD, yaitu:

1. Diagram Konteks



39

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri daatsyproses
danmenggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagra
konteks  merupakanlevel tertinggi dari DFD yang
menggambarkan seluruh input ke sistem atauoutpusidéem.
Sistem dibatasi oleboundary(dapat digambarkan dengangaris
putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu prdseak
boleh adadatatoredalam diagram konteks.

2. Diagram NolZero (OverviewDiagram)
Diagram nol adalah diagram yang menggambarkan ketdh
proses utamayang ada pada diagram konteks, diagmm
memberikan pandangan secaramenyeluruh mengenamsist
yang ditangani, menunjukkan tentang fungsifungsiataatau
proses yang ada, aliran data, dan entitas luara Rackl
inisudah dimungkinkan adanya/digambarkannya dsitare
yang digunakan.(Ladjamudin, 2009:64)

3. Diagram Rinci Level Diagram
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan [sragea
yang ada dalamdiagramrero dan diagramlevel di atasnya.

(Ladjamudin, 2009:64).

211 ERD (Entity Relationship Diagram)
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ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakannan data yang
disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakale! jaringan data yang
menekankan pada struktur-struktur dan relationgatp. (Ladjamudin, 2009:64).

Diagram hubungan entitas atau yang lebih dikenahgale sebutan
ERdiagram, adalah notasi grafik dari sebuah modeha cditau sebuah model
jaringanyang menjelaskan tentang data yang tersingeam sistem secara
abstrak.

Elemen-elemen ERD adalah sebagai berikut:

1. Entity
Entity adalah sebuah benda atau objek yang dapat dilbedddua
semuaobjek lainnyaEntity diberi nama dengan kata benda dan
dapatdikelompokkan dalam empat jenis nama, yaiangr benda,
lokasi,kejadian (terdapat unsur waktu di dalamnigafity digambarkan
dengansebuah bentuk persegi panjang.

2. Atribut
Atribut adalah properti atau karakteristik yamg dimilikelo suatu
entitasdimana properti atau karakteristik itu béan@aatau berarti bagi
organisasiatau perusahaan. Setiap diagram hubumeggitas bisa
terdapat lebih darisatribut. Atribut digambarkan dalam bentekps

3. Hubungan RelasRelationship
Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entita

Padaumumnya penghubungel&tionship diberi nama dengan kata
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kerjadasar, sehingga memudahkan untuk melakukan baman

relasinya.Relasi digambarkan dalam bentuk belalplaet

4. Kardinalitas

Kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan maksinyang terdiri

darientitas yang satu ke entitas yang lain dan tbeguga

sebaliknya.Terdapat 3 macam kardinalitas relai) ya

1. Oneto One
Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengarksgdianpada
entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan adsaiy
kejadian pada entitas yang ke dua dan sebaliknya.

2. One to ManyatauMany to One
Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama debgagak
kesatu. Tergantung dari arah mana hubungan terseitibat.
Untuksatu kejadian pada entitas yang pertama dagggmhpunyai
banyakhubungan dengan kejadian pada entitas yadgeke

3. Many to Many
Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tieggadian
padasebuah entitas akan mempunyai banyak hubungagarm
kejadianpada entitas lainnya.

Tabel Simbol yang digunakan dald&mntity Relationship Diagram

No | Simbol Keterangan
Entity
1.
2. Relationship

<
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D

Attribut

Link

Tabel 2.4 TabeEntity Relationship Diagram(Ladjamudin, 2009:270).




